



ANJAR SUPAHMI: “Peran Koperasi Mina Sejahtera Dalam Meningkatkan 
Kesejahteraan Masyarakat Nelayan (Penelitian di Desa Muara Kecamatan 
Wanasalam Kabupaten Lebak Provinsi Banten)” 
 Koperasi menjadi menarik di teliti sebagai lembaga untuk memberdayakan 
masyarakat, karena Koperasi di Indonesia adalah sebuah wujud kelembagaan usaha 
bersama dengan asas kekeluargaan dan sangat cocok sebagai wadah ekonomi kaum 
pribumi yang prilakunya sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya timur, khususnya 
tolong menolong dan gotong royong. Koperasi secara tidak langsung menanamkan 
modal sosial seperti kerja sama, kesukarelaan, dan persamaan derajat, bagi Jurusan 
Pengembangan Masyarakat Islam koperasi dapat dijadikan tempat pengembangan 
sumber daya manusia, ekonomi dan lingkungan. 
 Teori yang digunakan adalah teori kesejahteraan menurut Kolle, teori ini 
menggambarkan kondisi masyarakat dari segi materi, fisik, mental dan spiritual. Teori 
lain adalah teori koperasi menurut Moh Hatta yang menggambarkan sebuah lembaga 
dengan azas kekeluargaan dengan tujuan mensejahterakan masyarakat. Teori lain yang 
digunakan adalah teori peran menurut Levinson, teori ini menggambarkan suatu 
kedudukan terhadap individu atau kelompok yang menjalankan sebuah kegiatan. 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan kondisi dan situasi atau 
berbagai fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi objek 
penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
 Hasil penelitian menunjukan, program yang dibuat oleh Koperasi Mina 
Sejahtera berdasarkan permasalahan yang sering dialami, program-program tersebut 
yaitu program pinjaman modal usaha, tabungan nelayan, dana sosial dan dana paceklik. 
Dalam pelaksanaannya, pengumpulan dana untuk setiap program dilakukan dengan 
cara pengambilan secara langsung sebanyak 2,5% pada setiap hasil lelang ikan. 
Program yang telah dilaksanakan memberikan hasil yang baik yaitu masyarakat dapat 
memiliki tempat serta modal usaha melalui program yang disediakan, pada saat 
keadaan paceklik tidak lagi kebingungan memenuhi kebutuhan karena masyarakat 
memiliki tabungan yang dapat dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan. 
 Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa program yang dibuat oleh Koperasi 
Mina Sejahtera berdasarkan permasalahan yang sering dialami, dalam pelaksanaannya 
berjalan dengan yang diharapkan dan hasilnya menunjukan adanya perubahan dalam 
tingkat kualitas sumber daya ekonomi dan tertanggulanginya permasalahan yang sering 
dihadapi nelayan. 
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